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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Sebagai Media Kampanye 

Gerakan Cuci Tangan World Health Organization Di Indonesia Untuk Pencegahan 

Covid”.Tujuan riset ini dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan media 

sosial Tiktok sebagai media kampanye gerakan cuci tangan World Health Organization di 

Indonesia untuk mencegah Covid19. 

Riset ini menggunakan deskriptif kualitatif. Objek pada riset ini ialah 

mengkampanyekan mobilitas guna mencuci tangan oleh WHO di aplikasi Tiktok. Untuk 

mengumpulkan data ialah memakai dokumentasi dan studi kepustakaan.Teknik analisis 

datanya menggunakan media digital analisis. Teknik keabsahan data adalah perpanjangan 

keikutsertaan dan ketekunan pengamat 

Hasil penelitian ini adalah untuk keberhasilan mengkampanyekan mobilitas mencuci 

tangan yang dilakukan oleh WHO dalam menyampaikan informasi mengkampanyekan 

mobilitas mencuci tangan guna pencegahan Covid19 WHO memilih Tiktok Alasannya karena 

media sosial Tiktok dianggap lebih efektif dalam menjangkau masyarakat. Adapun pengukuran 

yang digunakan di Tiktok yaitu melihat dari jumlah follower, penonton serta jumlah like yang 

ada pada akun WHO Adapun faktor penghambat WHO dalam menyampaikan informasi 

mengenai Covid-19 melalui Tiktok Dukungan yang diberikan oleh masyarakat sangat 

dibutuhkan, kerjasama yang baik antara antara sesama pasti akan menciptakan harmonisasi 

yang baik dalam menjalankan sosialisasi melawan covid tersebut melalui media sosial Tiktok. 

 

Kata Kunci : Media sosial, Tiktok, Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Majunya teknologi membuat perubahan pada media yang sering digunakan oleh 

manusia untuk alat komunikasi untuk memberikan pesan, begitu juga dengan media yang 

mudah diakses dengan menggunakan internet. Fungsi dari medsos ialah berbagi pesan dengan 

pengguna lain yang berupa informasi, pesan singkat, foto, bukan video. Medsos bukan hanya 

bisa diakses di komputer saja, melainkan dengan keberadaan gadget, membuat kemudahan 

kepada masyarakat untuk selalu mengakses medsos secara mobile hal itu bisa digunakan kapan 

saja (Nuryanto,2012). 

Semakin berkembangnya teknologi yang merajalela banyak perubahan yang terjadi 

terhadap kehidupan manusia entah itu social maupun tradisi. Berkembangnya sebuah teknologi 

merupakan bukti yang mudah untuk tetap memberikan akses informasi dimanapun sehingga 

dengan adanya smartphone membuat orang semakin mudah dan gampang untuk 

berkomunikasi satu antara lainnya (Widjajanto, 2008) 

Medsos menarik siapa saja yang mau ikut andil untuk memberikan kontribusi dan 

timbal balik ber transparansi, berkomentar, dan juga men share informasi yang sifatnya urgent 

dalam kurun waktu yang singkat. Medsos masuk pada kategori kebutuhan manusia yang paling 

penting pada kehidupan masyarakat untuk alat informasi dan silaturahmi (Andra, 2018). Media 

sosial yang dibahas dalam penelitian ini yaitu aplikasi Tiktok, aplikasi Tiktok merupakan ialah 

medsos keluaran terbaru yang bisa saja penggunanya untuk membuat video, berbagi video yang 

apik. Pada Aplikasi tersebut membawa special effects yang membuat tertarik para 

penggunanya selain itu juga mudah untuk dioperasikan. Dengan kemudahannya membuat 

setiap pengguna dengan mudah membuat sebuah video yang keren-keren dan juga menarik 

untuk dilihat sehingga saat ini aplikasi ini banyak yang mendownload dan banyak pula 

penggunanya. (Nasrullah, 2018). 

Aplikasi Tiktok adalah komunitas informal dan panggung video musik Tiongkok yang 

diluncurkan pada September 2016. Aplikasi ini memungkinkan klien untuk membuat rekaman 

musik pendek mereka sendiri selama kuartal utama tahun 2018 Tiktok menyiapkan pondasi 

yang baik untuk dirinya sendiri sebagai aplikasi yang paling banyak diunduh di 45,8 beberapa 

kali. Jumlah tersebut mengalahkan aplikasi populer lainnya seperti Youtube, WhatApps, 

Facebook Courier, dan Instagram. Banyaknya anak-anak dan orang dewasa yang membuat dan 

memposting rekaman menarik dan ekspresif di berbagai panggung hiburan berbasis web 



membuat aplikasi Tiktok semakin populer dan populer. Orang yang menggunakan aplikasi 

"Tiktok" juga terkenal karena banyak orang yang membuka aplikasi Tiktok.  

Aplikasi Tiktok diblokir pada 3 Juli 2018, Tiktok mulai terhambat di Indonesia, 

Layanan Korespondensi dan Data telah memeriksa aplikasi ini selama sebulan dan melacak 

bahwa akan ada banyak laporan yang mengeluh tentang aplikasi ini. Pada 3 Juli, laporan yang 

mendekat tiba di 2.853 laporan. Seperti yang diungkapkan Pendeta Rudiantara, banyak sekali 

zat-zat negatif terutama untuk anak-anak. Namun dengan berbagai pertimbangan dan pedoman 

baru, pada Agustus 2018 aplikasi Tiktok sudah bisa diunduh kembali. Salah satu pedoman yang 

ditampilkan adalah batasan usia klien yaitu 11 tahun (Wisnu, 2018). 

 Terdapat 10 juta pengguna yang masih aktif di aplikasi Tiktok di Indonesia sedangkan 

penggunanya ialah kaum milenial, atau bisa dikatakan generasi Z. Di Antara regulasi yang 

sering dipermasalahkan ialah dari usia pengguna yang masih labil, yang mana usia 11 tahun. 

Dari data kuantitas penggunanya yang sudah 10 juta lebih yang mana para penggunanya anak-

anak yang masih pelajar, tanpa dipungkiri bahwasannya tiktok masuk pada kategori aplikasi 

primadona, diminati para milenial, tiktok juga bisa dikelola menjadi media untuk study dan 

juga bisa digunakan sebuah kampanye yang interaktif, karena aplikasi yang dimaksud mudah 

dan ramah untuk digunakan dengan menawarkan konten-konten yang menarik dan juga luas, 

lebih muda lagi digunakan sebagai bahan kampanye sebagai pembelajaran (Dilon,2020). 

 Aplikasi Tiktok saat ini sangat disukai dan digemari oleh seluruh masyarakat Indonesia, 

mulai dari wali, lulusan perguruan tinggi, hingga anak kecil, aplikasi ini memberikan sesuatu 

yang baru dan menarik sehingga klien pasti dapat membuat rekaman singkat yang didukung 

oleh segudang musik. , menghasilkan eksekusi yang layak dan menarik. Aplikasi Tiktok juga 

dapat memungkinkan pengguna untuk menggunakan berbagai perangkat tambahan, serta suara 

ambient dari berbagai pengrajin terkenal di kelas yang berbeda dan hiasan lainnya yang dapat 

digunakan dalam sekejap, sehingga mereka dapat membuat video menarik dan memiliki nada 

yang sesuai. Video (Suryani, 2021). Aplikasi Tiktok dapat membantu siswa untuk terus 

berkomunikasi dan mengembangkan imajinasi mereka, karena tidak hanya melihat dan meniru, 

mereka juga dapat membuat rekaman dengan cara mereka sendiri. Selain itu, Tiktok harus 

dimungkinkan di mana saja sebagai pengganti latihan jarak dekat dan pribadi (Rasida, 2020). 

 Tiktok Web-based Entertainment sendiri memiliki dampak positif dan negatif dalam 

pemanfaatannya, dimana dampak positif yang didapat adalah munculnya rasa percaya diri dan 

perluasan imajinasi sambil melakukan terobosan-terobosan pemikiran saat membuat rekaman 

untuk ditransfer. Kemudian, pada saat itu, akibat buruknya adalah menjadi ketergantungan dan 

biasanya akan mengabaikan hal-hal lain yang lebih penting daripada mengakses hiburan virtual 



Tiktok. Demikian juga, hal terbaru juga menjadi variabel dalam memperluas klien Tiktok di 

Indonesia (Rahardaya, 2021) 

 Aplikasi Tiktok tidak hanya memberikan pengalihan, namun juga sebagai media 

pembelajaran, misalnya pemanfaatan aplikasi Tiktok sebagai media misi pencegahan 

penyebaran virus Corona. Untuk membantu otoritas publik dalam mencegah penyebaran virus 

corona, Indonesia melibatkan Tiktok sebagai media misinya. Dengan menyelesaikan misi 

subjek pengembangan cuci tangan, Tiktok adalah media yang kuat dalam menyampaikan pesan 

kepada masyarakat umum tentang pentingnya tetap di rumah dan pentingnya melaksanakan 

konvensi kesejahteraan dengan mencuci tangan sebagai struktur substansial yang ditambahkan 

Tiktok Indonesia ke kesehatan fakultas umum dan klinis Indonesia diperkenalkan melalui zat 

tertentu. , ringan dan mudah diproses dan bermanfaat untuk klien Tiktok di Indonesia (Suryani, 

2021). 

 Kerangka waktu pandemi yang sedang berlangsung membuat latihan eksternal menjadi 

terhambat atau bahkan terhenti. Olahraga yang umumnya dilakukan oleh sahabat dan anggota 

keluarga harus ditunda hingga pandemi virus corona selesai. Sistem pendidikan dan 

pembelajaran dan pekerjaan telah berubah menjadi online, sehingga latihan atau latihan di luar 

rumah benar-benar dibatasi oleh otoritas publik jika tidak terlalu signifikan. Jumlah kasus virus 

Corona yang terus meningkat secara konsisten telah membuat World Wellbeing Association 

atau WHO (World Wellbeing Association) mengeluarkan strategi agar semua negara 

melakukan social distancing atau pemisahan fisik, termasuk menjalankan pola hidup yang 

kokoh, seperti makan makanan bergizi, berolahraga, terus memakai penutup, berurusan dengan 

diri sendiri. jarak, bersihkan terus-menerus (Wijayanto, 2012). 

 Dengan pemanfaatan Tik Tok yang saat ini menjadi mainstream masyarakat di 

Indonesia dapat menjadi media misi yang ideal dalam melobi pembangunan cuci tangan yang 

benar untuk memutus penularan infeksi virus Corona. pemilik akun. Bahkan WHO (World 

Wellbeing Association) melobi pengembangan cuci tangan kanan kepada individu di seluruh 

planet ini melalui berbagai media, mengingat melalui hiburan virtual untuk Indonesia dimana 

Tiktok berubah menjadi masyarakat mainstream, menjadi wahana WHO (World Wellbeing 

Association). Wellbeing Association) untuk melobi pengembangan cuci tangan kanan. sesering 

yang benar-benar bisa diharapkan. Perjuangan WHO (World Wellbeing Association) di Tiktok 

menggunakan tantangan #safe hands diikuti oleh pembuat Tiktok di seluruh dunia, meskipun 

mungkin tidak semua pembuat memusatkan perhatian pada pesan misi ini, karena dalam 



hiburan virtual ini juga ada banyak pembeli yang mengambil bagian dalam menciptakan 

senang dengan hashtags. Tantangan #safe hands untuk melacak preferensi dan penggemar 

tambahan (Hasiholan, 2020). 

 Beberapa negara secara serius mengarahkan upaya kesehatan Covid-19 melalui media 

online. Tinjauan dan upaya kesehatan di Amerika Serikat diselesaikan dengan menggunakan 

aplikasi hiburan berbasis web Tiktok yang muncul sebagai promosi. Pelanggan Tiktok 

dipersilakan untuk terus-menerus memahami upaya kesehatan serta berpartisipasi dalam 

tinjauan pemahaman misi yang terkait dengan Covid-19. Hasilnya adalah lebih banyak wanita 

akan mengambil dan menyelesaikan studi ini sejauh mungkin daripada pria. Tidak hanya misi, 

gerakan ini juga merupakan metodologi yang menarik dan efektif untuk mengumpulkan 

informasi skala publik tentang Covid-19 dalam jangka waktu yang singkat. Informasi ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi untuk menilai pelaksanaan penanganan dan surat 

menyurat di daerah yang terkait dengan Covid-19 atau kasus darurat kesehatan lainnya. (Ali, 

2020). 

 Serangkaian "sebuah rangkaian kegiatan korespondensi yang diatur yang sepenuhnya 

bertujuan untuk membuat dampak khusus pada banyak orang yang diselesaikan terus-menerus 

selama jangka waktu tertentu. Misi yang layak harus diatur dengan hati-hati sehingga orang 

yang melihat atau menonton video dapat memahaminya. (Adityawan. 2015). Kampanye 

komunikasi adalah demonstrasi korespondensi yang dilakukan pada jangka waktu tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu. Perang salib korespondensi diharapkan berdampak pada 

wilayah lokal yang lebih luas untuk mengubah cara berperilaku atau berpikir tentang wilayah 

lokal. (Wulandari,2019). Teknik misi yang baik harus memiliki tujuan yang positif dan 

memikat, oleh karena itu penting untuk menjamin bahwa siklus korespondensi dalam misi 

harus berjalan dengan baik dan menghasilkan hasil yang maksimal. Agar target misi berjalan 

dengan asumsi yang ideal, penting untuk membuat pengaturan yang luar biasa sehingga misi 

dapat tersebar luas ke daerah setempat dan juga dapat diterima secara umum secara lokal. 

(Wahid,2016). 



 

Gambar 1. Kampanye Gerakan Cuci Tangan WHO 

 Sumber: Tiktok 

Mengingat program WHO (World Wellbeing Association), yang merupakan Wellbeing 

Association di bawah dukungan Unified Countries, memberikan himbauan untuk mencegah 

penularan Covid, khususnya mencuci tangan dengan benar sesering mungkin, melaksanakan 

pemisahan sosial, berusaha untuk tidak menyentuh mata, hidung dan mulut, mengamati 

pedoman terisak dan meretas. sah, jika Anda mengalami demam, kejang, dan kesulitan 

bernapas, segera cari pertimbangan klinis. Dalam menjalankan mandat WHO (World 

Wellbeing Association) untuk menghentikan penularan Covid, WHO melobi pengembangan 

cuci tangan dengan menunjukkan tagar yang tepat #safehands challenge kepada individu di 

seluruh planet ini melalui berbagai media, termasuk melalui hiburan virtual. Di Indonesia 

sekarang Tiktok berubah menjadi masyarakat yang benar-benar mainstream, dengan 

memanfaatkan hiburan berbasis web di mana-mana Tiktok dapat menjadi kendaraan bagi 

WHO (World Wellbeing Association) untuk melobi pengembangan cuci tangan kanan sesering 

mungkin. (Hasiholan, 2020). 

Pada kampanye gerakan mencuci tangan di Tiktok tentunya WHO (World Health 

Organization) membuat akun official untuk melakukan kampanye, nama akun WHO (World 

Health Organization) di aplikasi Tiktok adalah @WHO.Video kampanye yang di unggah oleh 

WHO pada aplikasi Tiktok ada 3 masing-masing dari Video tersebut memperoleh jumlah like, 

komentar dan juga jumlah penonton yang berbeda Video yang pertama ini diutarakan oleh 

seseorang dengan judul #Safehands challenge and show us how you practice #handhygieneto 

be safefrom #coronavirus let’s fight Covid-19 together sudah di like oleh para pengguna Tik 



Tok sebanyak 232,9 K kali dan dikomentari sebanyak 1671 komentar serta dishare sebanyak 

7660 kali, Video kampanye yang ke-2 ini diutarakan oleh Alisson dengan judul #Safehands 

challenge Video ini memperoleh jumlah like 239,8 K dan dikomentari dengan jumlah 1427 

serta dibagikan oleh orang sebanyak 2514 sedangkan Video yang ketiga diutarakan oleh Dr 

Natalia dengan judul #Safehands challenge memperoleh jumlah like 230,8K komentar dengan 

jumlah 1116 serta dibagikan dengan jumlah 2800 K isi dari Video yang dibagikan oleh WHO 

ini merupakan cara mencuci tangan yang benar untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 

alasan memilih 3 Video tersebut adalah karena dalam akun WHO hanya ada 3 Video tentang 

kampanye gerakan cuci tangan. Kampanye yang menggunakan hastag #safehands challenge 

ini sudah digunakan oleh ribuan creator di seluruh dunia. Misi, yang menggunakan tagar 

#safehands challenge, telah digunakan oleh banyak pembeli di seluruh dunia. Misi yang 

dimulai oleh WHO (World Wellbeing Association) ini diikuti oleh pembuatnya dengan 

membuat konten video tentang teknik cuci tangan kanan dengan adaptasi masing-masing, 

namun mereka menambahkan tagar #safehands challenge. Pada review kali ini saya 

menggunakan model crusade Nowak dan Warneyrd, penjelasannya model ini sesuai dengan 

judul yang saya pilih. Selain itu model misi ini juga merupakan gambaran dari model misi 

konvensional, dalam model ini siklus misi dimulai dari tujuan yang ingin dicapai dan diakhiri 

dengan dampak yang ideal. ingin. 

Tiktok yang kini menjadi mainstream masyarakat di Indonesia, telah berubah menjadi 

mekanisme yang signifikan untuk menyelesaikan misi cuci tangan yang sah oleh WHO (World 

Wellbeing Association) selama pandemi virus corona yang sedang berlangsung. Pada awalnya 

WHO (World Wellbeing Association) memberikan varian video WHO (World Wellbeing 

Association) yang berlangsung sekitar 1 saat dengan hashtag #safehands challenge, 

pemanfaatan hashtags dan challenge jargon yang menjadi pola belakangan ini, membuat para 

pembuat memproduksi video konten di Tiktok.. Terkait percepatan penanganan virus corona, 

video atau media umum bisa menjadi salah satu cara untuk memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat luas selama masa pandemi. Media umum atau media video dipilih karena selain 

memperkenalkan cara yang sukses dalam jangka waktu yang sangat singkat, data atau pesan 

yang didapat juga akan bertahan lebih lama dan mudah diingat, misi yang dilakukan oleh WHO 

(World Wellbeing Association) diterapkan pada Tiktok di FYP (For Your Page) ) sehingga 

banyak orang yang melihat misi pengembangan cuci tangan dan latihan untuk mencegah 

penyebaran wabah Coronavirus melalui hiburan virtual mendapat reaksi positif dari daerah 

setempat. Publik mengungkapkan dengan adanya infografis dan rekaman yang dibagikan 



melalui hiburan virtual berubah menjadi diskusi untuk berbagi informasi dan perdagangan data 

terkait virus Corona agar terhindar dari dampak virus Corona. Hal ini sekaligus memberikan 

reaksi bahwa dalam situasi pandemi virus Corona, banyak ilustrasi yang didapat dari pelatihan 

konten infografis dan video yang disampaikan pada hiburan virtual kita agar kita terhindar dari 

virus Corona. Alasan mencuci tangan adalah untuk membuang mikroorganisme yang tidak 

kekal yang mungkin ditularkan kepada orang lain. Setiap orang mungkin dapat menularkan 

mikroorganisme sehingga kebiasaan mencuci tangan harus dilakukan oleh setiap orang. 

Pencegahan penyebaran Virus Corona di tempat-tempat di siang hari bolong sangat penting 

karena semua orang dapat menyebarkan mikroorganisme ini. (Berman, 2019). 

Perjuangan korespondensi untuk pengembangan cuci tangan di Indonesia sangat 

mendasar, meskipun sangat mudah dilakukan, lucunya, mencuci tangan sering diabaikan oleh 

banyak orang karena berbagai faktor meskipun kecenderungan yang kuat dapat melindungi 

kita dari mikroba yang membuat penyakit yang menempel di tangan kita, cuci tangan adalah 

salah satu kegiatan sederhana untuk mencegah penyebaran penyakit, namun kewaspadaan 

terbuka dalam memutus mata rantai penyebaran virus corona masih sangat rendah. Eksekusi 

misi sangat mendesak pada penyesuaian sikap, dengan cara ini perang korespondensi adalah 

pekerjaan yang bertujuan untuk memberikan data, meyakinkan dan memacu perubahan dalam 

cara berperilaku kelompok kepentingan yang ideal pada umumnya. (Rikayanti, 2014). 

Sebab itulah perlunya untuk di riset lebih dalam terkait efektivitas program kampanye 

protokol kesehatan mencuci tangan untuk mengurangi resiko penyebaran Covid-19 maka 

peneliti tertarik untuk menggunakan riset dengan judul “PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL 

TIKTOK SEBAGAI MEDIA KAMPANYE GERAKAN CUCI TANGAN WORLD 

HEALTH ORGANIZATION DI INDONESIA UNTUK PENCEGAHAN COVID” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang terdapat rumusan masalah ialah bagaimana pemanfaatan 

media sosial Tiktok sebagai media kampanye gerakan cuci tangan World Health Organization 

di Indonesia untuk pencegahan Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Riset ini mempunyai tujuan tertentu yang mana untuk mengetahui pemanfaatan media 

sosial Tiktok sebagai media kampanye gerakan cuci tangan World Health Organization Di 

Indonesia untuk pencegahan Covid-19. 



1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapannya riset berikut bisa mempertambah ilmu pengetahuan dan memperbanyak 

bacaan yang mengenai pemanfaatan media sosial Tiktok sebagai media kampanye 

gerakan cuci tangan World Health Organization di Indonesia untuk pencegahan Covid-

19. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

khususnya terkait dengan memanfaatkan medsos Tiktok sebagai upaya penyebaran 

gerakan cuci tangan World Health Organization di Indonesia Untuk Pencegahan 

Covid-19. 

b. Bagi Masyarakat 

Harapannya bisa menambah wawasan serta pengetahuan masyarakat yang berkaitan 

atas pemanfaatan media sosial Tiktok sebagai media kampanye gerakan cuci tangan 

World Health Organization di Indonesia untuk pencegahan Covid-19. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Riset ini harapannya buat bahan referensi dan wacana untuk riset yang lain akan 

melakukan penelitian dengan topik atau tema yang sama. 
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